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Abstract
The main issue in this research was based on how significance of
audited financial statement is published. Therefore regulation on  time
limit report specifically and explicitly is required. This research involves
combination of specific factors of corporation and other factors related to
auditing such as the size of the corporation, industrial type, profitability,
solvability, internal audit, reputable auditor, type of independent auditor
opinions and time period of completion of annual audited financial
statement. The corporations which are used for sample in this research
are the corporations listed in Jakarta Stock Exchange (JSE) There are
have been done 20 corporations. The chosen and collected sample has
done by purposive sampling appraisal. Hypothesis analysis has been done
by double regression. The Analysis results of regression model section I
shows that the time period of completion of annual audited financial
statement (WSALK) is influenced by internal audit (INAUD). Therefore
the results of regression model section II shows that the time period of
audited financial statement announcement to public (WPLKA) is
influenced by industrial type (JENDUS) and time period of completion of
annual audited financial statement (WSALK).
Keywords:  Time period of completion of annual audited financial
statement   (WSALK), time period of audited financial
statement announcement to public (WPLKA),  internal audit
(INAUD), reputable auditor (REPAUD)
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia pasar modal saat ini telah meningkat dengan
sangat pesat. Di masa mendatang bisnis investasi ini tentunya akan menjadi
sedemikian kompleks, dengan tingkat persaingan yang semakin ketat, terutama
dalam upaya penyediaan dan perolehan informasi dalam setiap pembuatan
keputusan.
Salah satu sumber informasi yang berperanan penting dalam bisnis
investasi di pasar modal adalah laporan keuangan yang disediakan oleh setiap
perusahaan yang going-public. Investor yang membutuhkan informasi laporan
keuangan untuk mendukung keputusan agar dapat memaksimalkan utilitas
investasinya. Informasi dapat bermanfaat bilamana disajikan secara akurat dan
tepat pada saat dibutuhkan oleh investor, namun informasi menjadi usang bila
tidak dapat lagi memberi manfaat. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya
ketepatwaktuan (timeliness) penyajian laporan keuangan kepada publik, dan
perusahaan diharapkan untuk tidak menunda laporan keuangannya yang dapat
menyebabkan manfaat informasi yang disajikan menjadi berkurang. Semakin
lama waktu tertunda dalam penyajian laporan keuangan suatu perusahaan ke
publik maka semakin banyak kemungkinan berkembangnya rumor-rumor
maupun   kemungkinan  terdapatnya  insider information  mengenai perusahaan
tersebut.
Apabila hal ini sering terjadi maka akan mengarahkan pasar tidak dapat
lagi bekerja dengan baik. Untuk itu, regulator memandang perlu menentukan
suatu regulasi yang mengatur batas waktu penerbitan laporan keuangan yang
harus dipenuhi oleh setiap emiten. Tujuannya adalah untuk menjaga relevansi
dan reliabilitas informasi yang dibutuhkan para pelaku bisnis di pasar modal
sehingga pasar dapat bekerja dengan baik dan menggairahkan aktivitas bisnis
investasi dalam upaya menggerakkan roda perekonomian suatu negara.
Ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan ke pubik adalah sebagai
sinyal dari perusahaan yang menunjukkan adanya informasi yang bermanfaat
dalam kebutuhan untuk pembuatan keputusan dari investor. Menurut Abdula
(1996) dalam Owusu-Ansah (2000) menyatakan bahwa semakin panjang waktu
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untuk publikasi laporan keuangan tahunan sejak akhir tahun buku suatu
perusahaan maka semakin besar kemungkinan informasi tersebut bocor kepada
investor tertentu atau bahkan menimbulkan terjadinya insider trading dan
rumor-rumor lain di bursa saham. Agar laporan keuangan dapat lebih bermanfaat
maka laporan keuangan tersebut harus telah diaudit oleh akuntan publik.
Lamanya waktu penyelesaian audit (audit delay) akan mempengaruhi
ketepatwaktuan publikasi informasi laporan keuangan auditan, disamping faktor-
faktor spesifik perusahaan itu sendiri. (Givolly dan Palmon, (1992); Asthon,
dkk (1987)). Khusus untuk di Indonesia, penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay maupun ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan
masih sangat terbatas.
Beberapa motivasi yang melandasi penelitian ini yaitu: (1) Pentingnya
publikasi laporan keuangan auditan sebagai informasi yang bermanfaat bagi
setiap pelaku bisnis dipasar sekuritas. (2) Rentang waktu pengauditan (audit
delay) mempengaruhi manfaat informasi laporan keuangan auditan yang
dipublikasikan. (3) Masih terbatasnya penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay maupun rentang waktu publikasi laporan keuangan
auditan di Indonesia.
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi rentang waktu penyajian laporan keuangan audit, dengan
melakukan studi empiris mengenai keberadaan Divisi Internal Audit pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah
penelitian sebagai berikut:
a. Faktor-faktor apakah  yang mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk
penyelesaian audit suatu laporan keuangan tahunan perusahaan dengan
penekanan pada ada tidaknya peranan divisi internal audit pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ?
b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi waktu yang dibutuhkan sampai
laporan keuangan auditan perusahaan dipublikasikan dengan penekanan
pada ada tidaknya peranan divisi internal audit  pada perusahaan-
perusahaan sampel yang terdaftar di BEJ?
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c. Apakah ada perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk menyajikan laporan
keuangan ke publik antara perusahaan yang memiliki divisi internal audit
dengan perusahaan yang tidak memiliki divisi internal audit pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ?
HASIL PENELITIAN SEBELUMNYA
Dalam literatur mengenai ketepatan waktu laporan keuangan, menurut
Owusu Ansah (2000) dapat digolongkan menjadi dua kategori utama yaitu,
pertama adalah yang berhubungan dengan dampak ketepatan waktu laporan
keuangan terhadap return saham (Chambers dan Penman, 1994), dan kedua
adalah yang berhubungan dengan pola kelambatan (lag) pelaporan, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku pelaporan tepat waktu (Dyer dan McHugh,
1975). Dengan demikian, kategori yang sesuai untuk penelitian ini adalah kategori
yang kedua, yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian laporan keuangan yang diaudit
akuntan publik, sampai kemudian pengaruhnya terhadap jumlah waktu yang
dibutuhkan untuk penyajian laporan keuangan ke publik.
Untuk mendukung uraian tentang ketepatwaktuan penyajian laporan
keuangan maka menurut Suwarjono (2002; 11) ketepatwaktuan informasi adalah
informasi yang tersedia sebelum kehilangan kemampuannya untuk
mempengaruhi keputusan maupun untuk membuat perbedaan dalam suatu
keputusan. Mengacu dari pengertian tersebut maka ketepatwaktuan laporan
keuangan tahunan diumumkan ke publik berarti pula bahwa laporan keuangan
tahunan tersedia bagi publik sebelum kehilangan kemampuannya mempengaruhi
pembuatan keputusan. Tampak bahwa ketepatwaktuan senantiasa terkait
dengan seberapa cepat, atau seberapa lama waktu yang dibutuhkan untuk dapat
menyediakan laporan keuangan ke publik.
Penelitian empiris yang dapat menunjukkan faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku ketepatwaktuan laporan keuangan dilakukan oleh
Dyer dan McHugh (1975) yang meneliti faktor-faktor spesifik perusahaan,
yaitu ukuran perusahaan, tanggal akhir tahun tutup buku dan tingkat profitabilitas.
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Temuan mereka menghasilkan adanya hubungan yang signifikan dari ukuran
perusahaan dan tanggal akhir tahun tutup buku dengan ketepatwaktuan laporan
keuangan, sementara tingkat profitabilitas tidak berhubungan signifikan dengan
ketepatwaktuan laporan keuangan. Sementara diketahui pula bahwa Courtis
(1976) dan Gilling (1977) dalam Hossain dan Taylor (unpublished), bahwa
mereka tidak menemukan hubungan yang konsisten antara faktor-faktor spesifik
perusahaan dengan perilaku ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan.
Selanjutnya Davis dan Whittred (1980), dalam Owusu-Ansah (2000)
menganalisis lebih lanjut, dan menemukan bahwa tidak ada pendekatan yang
memadai untuk menjelaskan perilaku pelaporan keuangan dari perusahaan.
Sementara itu, Givoly dan Palmon (1982) menggunakan ukuran perusahaan,
dan kompleksitas operasi untuk dapat menjelaskan ketepatwaktuan (timeliness).
Temuannya menunjukkan penundaan pelaporan, erat kaitannya dengan pola
industri dan tradisi bahwa kabar buruk (bad news) cenderung menyebabkan
keterlambatan pengumuman, dan ukuran perusahaan menunjukkan hubungan
negatif dengan ketepatwaktuan laporan keuangan tahunan.
Dalam penelitian Abdula (1996) menunjukkan ketepatwaktuan laporan
keuangan tahunan berhubungan negatif signifikan dengan profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan kebijakan pembagian deviden. Owusu-Ansah (2000) meneliti
faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatwaktuan pelaporan dengan
menggunakan teknik regresi h:two stage least square (2SLS) untuk mengetahui
bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan umur perusahaan dapat
menjelaskan ketepatwaktuan pelaporan. Disamping itu, ditemukan pula bahwa
faktor lead time laporan audit berhubungan signifikan dengan ketepatwaktuan
pelaporan keuangan ke publik.
Untuk di Indonesia, penelitian sejenis ini masih sangat sedikit ditemukan
dalam publikasi ilmiah. Penelitian oleh Na’im (1998) dapat dikatakan sebagai
penelitian awal yang meneliti ketepatwaktuan penyetoran laporan keuangan
tahunan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yang ditunjukkan sebagai
ketaatan terhadap peraturan yang berlaku. Dengan mengelompokkan sampel
ke dalam kategori taat dan tidak taat, hasilnya menunjukkan bahwa profitabilitas
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berpengaruh signifikan, sementara ukuran perusahaan, DER dan opini akuntan
publik tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan tahunan.
Dengan berdasarkan uraian beberapa literatur empiris tersebut, maka
selanjutnya dalam penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
spesifik perusahaan yang berkaitan dengan rentang waktu penyelesaian laporan
keuangan auditan sebagai faktor utama yang menentukan rentang waktu
penyajiannya ke publik. Penekanan khusus yang ingin ditunjukkan adalah fungsi
divisi internal audit yang mampu melengkapi kebutuhan mempercepat proses
pengauditan oleh akuntan publik, guna memperoleh opini yang dibutuhkan dalam
memenuhi batas waktu penyetoran ke regulator dan untuk keharusan melakukan
publikasi seperti peraturan yang ada.
KERANGKA TEORI
Untuk menunjukkan ketepatwaktuan dalam penelitian ini, selanjutnya
diproksikan dengan ’rentang waktu’ penyampaian laporan keuangan tahunan
yang telah diaudit, dengan terlebih dahulu menentukan ’rentang waktu’ dalam
penyelesaian audit laporan keuangan dari akuntan publik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatwaktuan tersebut merupakan fungsi dari faktor-faktor
spesifik perusahaan dan faktor-faktor yang berkaitan dengan pengauditan
(Owusu-Ansah, 2000). Untuk faktor-faktor spesifik perusahaan akan
memungkinkan manajemen menghasilkan laporan keuangan tahunan lebih cepat
atau bahkan dapat mengurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan
penundaan yang belum disesuaikan dalam laporan keuangan. Sementara faktor-
faktor yang berhubungan dengan pengauditan merupakan faktor-faktor yang
dapat membantu auditor independen dalam menyelesaikan proses audit dan
pengeluaran laporan keuangan auditan yang disertai dengan opini atas tingkat
kewajaran laporan keuangan yang diaudit.
Penelitian ini melibatkan kombinasi faktor-faktor spesifik perusahaan
dan faktor-faktor yang berkaitan dengan audit untuk menjelaskan rentang waktu
yang dibutuhkan auditor independen untuk menyelesaikan laporan keuangan
auditan hingga penyampaiannya oleh perusahaan ke publik. Adapun faktor-
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faktor spesifik perusahaan yang dianalisis adalah ukuran perusahaan,
profitabilitas (Return on Total Asset), solvabilitas (Total Debt to Total Asset
ratio), dan jenis industri. Sementara untuk faktor-faktor yang berkaitan dengan
audit melibatkan internal audit, reputasi auditor, opini, dan jumlah waktu
pelaksanaan audit.
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan sebagai salah satu karakteristik perusahaan telah
banyak diujikan dalam berbagai penelitian. Terkait dengan ketepatwaktuan
laporan keuangan tahunan, ukuran perusahaan juga merupakan fungsi dari
kecepatan laporan keuangan, karena semakin besar perusahaan maka akan
melaporkan dengan lebih cepat akibat perusahaan besar memiliki lebih banyak
sumber informasi. Dyer dan McHugh (1975) menyatakan bahwa manajemen
perusahaan besar, memiliki dorongan untuk mengurangi penundaan audit (audit
delay) dan penundaan laporan keuangan, yang disebabkan karena perusahaan
besar senantiasa diawasi secara ketat oleh para investor, asosiasi perdagangan,
dan oleh agen regulator. Disamping itu, perusahaan besar menghadapi tekanan
yang kuat untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan lebih cepat.
Ashton, dkk (1989) serta Uwusu-Ansah (2000) menyatakan bahwa perusahaan
besar melaporkan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Jenis Industri
Karakteristik industri yang berbeda-beda dapat menyebabkan
perbedaan rentang waktu dalam proses pelaksanaan audit maupun dalam
penyampaian laporan keuangan ke publik. Penggolongan jenis industri yang
sering dilakukan dalam berbagai penelitian adalah antara perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri (non finansial) dan perusahaan yang bergerak
dalam bidang finansial. Perusahaan finansial, mengumumkan laporan keuangan
tahunannya lebih cepat karena waktu penyelesaian proses audit lebih cepat
dibanding perusahaan industri (non finansial) yang memiliki aktiva persediaan
fisik dalam jumlah yang signifikan untuk diaudit.
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Profitabilitas
Tingkat kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan yang
dilaporkan, diperkirakan mempengaruhi rentang waktu penyampaian laporan
keuangan tahunan ke publik. Lawrence (1983) menemukan bukti yang
menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress di Amerika
Serikat telah menunda penerbitan laporan keuangan mereka. Hal serupa
ditemukan pula oleh Carslaw dan Kaplan (1991) dimana perusahaan yang
mengalami rugi operasional telah meminta auditornya untuk menjadualkan
pengauditan lebih lambat dari biasanya, sementara bagi perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi cenderung mengharapkan penyelesaian audit secepat
mungkin sehingga mampu mengumumkan laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit ke publik lebih awal.
Solvabilitas
Untuk menganalisa peranan solvabilitas dalam menjelaskan rentang
waktu atau ketepatan pelaporan keuangan ke publik, didasari oleh penemuan
Jensen dan Meckling (1976) yang menyatakan bahwa debt holders
menghendaki syarat-syarat tertentu dalam perjanjian kontrak utang untuk
membatasi aktivitas manajemen, yang salah satunya mengharuskan manajemen
menyajikan laporan keuangan lebih cepat dan bersifat rutin untuk waktu-waktu
tertentu. Hal ini dimaksudkan agar debt hoders dapat menilai kinerja finansial
manajemen. Carslaw dan Kaplan (1991) menemukan hubungan yang signifikan
antara rasio Total Debt to Total Asset (TDTA) dengan audit delay untuk
perusahaan sampelnya pada tahun 1998, namun tidak signifikan untuk
perusahaan sampelnya di tahun 1987. Proses pengauditan utang relatif
membutuhkan  waktu lebih lama dibandingkan pengauditan ekuitas, khususnya
apabila jumlah debt holders-nya banyak. Sementara itu, Abdulla (1996)
menyatakan bahwa meningkatnya jumlah utang yang digunakan perusahaan
akan memaksa perusahaan untuk menyediakan dengan lebih cepat laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit kepada kreditornya.
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Internal Audit
Internal audit menunjukkan fungsinya dalam suatu perusahaan adalah
untuk memeriksa dan mengevaluasi kecukupan struktur pengendalian intern
perusahaan secara periodik dan membuat rekomendasi tentang perbaikan-
perbaikan yang diperlukan. Dalam proses pengauditan laporan keuangan tahunan
oleh akuntan publik, auditor intern akan sangat dibutuhkan dalam hal melakukan
penilaian kualitas struktur pengendalian intern terkait dengan ruang lingkup
proses pelaksanaan audit. Carslaw dan Kaplan (1991) menemukan bahwa pada
perusahaan yang memiliki pengendalian intern yang kuat maka auditor
memerlukan waktu yang relatif singkat dalam melakukan pengujian ketaatan
dan pengujian substantif, sehingga mempercepat proses pengauditan laporan
keuangan dan meminimalisasi penundaan pengumuman laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit ke publik.
Reputasi Auditor
Untuk menguji reputasi auditor dalam penelitian ini diproksi dari
besarnya perusahaan audit yang melaksanakan pengauditan laporan keuangan
tahunan. Berbagai penelitian empiris yang menguji hubungan ukuran perusahaan
audit dengan audit delay telah banyak dilakukan sebelumnya.
Jenis Pendapat Akuntan
Untuk menunjukkan adanya hubungan antara jenis pendapat akuntan
dengan rentang waktu penyelesaian dan pengungkapan laporan keuangan
tahunan auditan ke publik, Carslaw dan Kaplan (1991) menemukan adanya
hubungan positif antara opini dan audit delay. Untuk perusahaan yang tidak
menerima jenis pendapat akuntan unqualified opinion (WTP) akan
menunjukkan audit delay yang lebih panjang dibanding yang menerima
unqualified opinion. Hal ini disebabkan oleh karena perusahaan yang
menerima opini selain unqualified opinion dianggap sebagai kabar buruk (bad
news) sehingga penyampaian laporan keuangannya akan diperlambat.
Sementara Halim (1999) menemukan tidak ada pengaruh pendapat akuntan
publik terhadap audit delay perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ.
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Rentang Waktu Penyelesaian Proses Audit (WSALK)
Berdasarkan beberapa pengembangan hipotesis yang akan diajukan
menunjukkan pengujian rentang waktu pelaksanaan audit yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang tekait dengan spesifik perusahaan dan terkait pengauditan.
Selanjutnya, rentang waktu pelaksanaan audit berperan penting mempengaruhi
kecepatan pengumuman laporan keuangan auditan ke publik. Semakin cepat
proses audit laporan keuangan tahunan maka semakin cepat pula publikasinya
ke publik.
Perbedaan Peranan Internal Audit dalam Suatu Perusahaan
Dapat menunjukkan adanya peranan internal audit dalam menjelaskan
rentang waktu penyelesaian audit maupun pengumuman laporan keuangan
tahunan ke publik.
KERANGKA PEMIKIRAN
SIZE
(Ukuran Perusahaan)
JENDUS
(Jenis Industri)
Profitabilitas
Solvabilitas
INAUD
(Internal Audit)
REPAUD
(Reputasi Auditor)
OPINI
(Jenis Laporan Auditor
Independen)
WPLKA
(Rentang waktu
pengumuman laporan
keuangan tahunan 
yang telah diaudit 
ke publik)
WSALK
(Rentang waktu
penyelesaian audit
laporan keuangan 
tahunan)
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Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho1a : Ukuran perusahaan tidak mempengaruhi rentang waktu
penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan.
Ho1b : Ukuran perusahaan tidak mempengaruhi rentang waktu
pengumuman laporan keuangan ke publik.
Ho2a : Jenis industri tidak mempengaruhi rentang waktu penyelesaian
pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan.
Ho2b : Jenis industri tidak mempengaruhi rentang waktu pengumuman
laporan keuangan ke publik.
Ho3a : Profitabilitas tidak mempengaruhi rentang waktu penyelesaian
pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan.
Ho3b : Profitabilitas tidak mempengaruhi rentang waktu pengumuman
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik.
Ho4a : Solvabilitas tidak mempengaruhi rentang waktu penyelesaian
proses audit laporan keuangan tahunan.
Ho4b : Solvabilitas tidak mempengaruhi rentang waktu pengumuman
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik.
Ho5a : Internal audit tidak mempengaruhi rentang waktu penyelesaian
proses audit laporan keuangan tahunan.
Ho5b : Internal audit tidak mempengaruhi rentang waktu pengumuman
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik.
Ho6a : Reputasi auditor tidak mempengaruhi rentang waktu
penyelesaian proses audit laporan keuangan tahunan.
Ho6b : Reputasi auditor tidak mempengaruhi rentang waktu
pengumuman laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke
publik.
Ho7a : Jenis pendapat akuntan tidak mempengaruhi rentang waktu
penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan.
Ho7b : Jenis pendapat akuntan tidak mempengaruhi rentang waktu
penyampaian laporan keuangan tahuan auditan ke publik.
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Ho8 : Rentang waktu penyelesaian proses audit tidak mempengaruhi
rentang waktu penyampaian laporan keuangan tahunan auditan
ke publik.
Ho9a : Tidak terdapat perbedaan rentang waktu penyelesaian audit
laporan keuangan tahunan antara perusahaan yang memiliki
dan yang tidak memiliki divisi internal audit.
Ho9b : Tidak terdapat perbedaan rentang waktu mengumumkan
laporan keuangan tahunan auditan ke publik antara perusahaan
yang memiliki dan yang tidak memiliki divisi internal audit.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kausal yaitu studi yang dilakukan untuk mengidentifikasi faktor spesifik
perusahaan dan faktor audit yang mempengaruhi rentang waktu penyajian
laporan keuangan auditan ke publik pada perusahaan yang terdaftar di BEJ.
Penelitian ini menggunakan delapan variabel independen yaitu faktor spesifik
perusahaan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas (return on asset),
solvabilitas (total debt to total asset) dan jenis industri serta faktor audit adalah
internal audit, reputasi auditor, opini, dan jumlah waktu pelaksanaan audit.
Variabel dependen dari penelitian ini, yaitu: (1) rentang waktu
penyelesaian audit laporan keuangan  tahunan,   indikator   pengukuran
menggunakan  skala  rasio,  (2) rentang  waktu pengumuman laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit ke publik, indikator pengukuran menggunakan skala
rasio.
Variabel independen yang hendak diuji dalam penelitian ini dalam
hubungannya dengan pengaruh yang diberikan terhadap rentang waktu
penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan dan rentang waktu
pengumuman laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik. Sebagian
indikator menggunakan skala rasio.
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a. Rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan
(WSALK)
Diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh
laporan   auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan
perusahaan, sejak tanggal tutup tahun buku perusahaan yaitu per 31
Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.
Untuk selanjutnya, variabel WSALK juga akan berfungsi sebagai variabel
independen ketika menjelaskan pengaruhnya terhadap rentang waktu
pengumuman laporan keuangan auditan.
b. Rentang waktu pengumuman laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit  ke publik (WPLKA)
Diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk mengumumkan
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik, sejak tanggal tutup
tahun buku perusahaan sampai tanggal penyerahan ke Bapepam, yang
dianggap sebagai tanggal pengumuman ke publik.
c.   Ukuran perusahaan (SIZE)
Diukur berdasarkan jumlah total aktiva yang dimiliki oleh setiap perusahaan
sampel.
d.   Jenis industri (JENDUS)
Dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu kelompok perusahaan finansial
dan non finansial. Variabel JENDUS merupakan variabel dummy dengan
memberikan kode 1 untuk kategori perusahaan non finansial dan kode 0
untuk kategori perusahaan finansial.
e.   Profitabilitas
Menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan aktiva yang dimiliki
untuk menghasilkan pendapatan. Diproksikan melalui rasio return on assset
(ROA), yang diukur dari laba bersih setelah pajak dibagi total aktiva akhir
tahun buku setiap perusahaan sampel.
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f.   Solvabilitas
Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjang. Diproksikan melalui rasio total debt to total asset (TDTA), yang
diukur berdasarkan total utang yang terdiri dari kewajiban lancar (jangka
pendek) dan kewajiban jangka panjang, dibagi dengan total aktiva akhir
tahun buku setiap perusahaan sampel.
g.   Internal Audit (INAUD)
Dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu kelompok perusahaan yang
memiliki divisi internal audit dan kelompok perusahaan yang tidak memiliki
divisi internal audit. Internal audit merupakan variabel dummy dengan kode
1 untuk perusahaan yang memiliki divisi internal audit dan kode 0 untuk
perusahaan yang tidak memiliki divisi internal audit.
h.   Reputasi Auditor (REPAUD)
Juga berifat dummy dengan mengelompokkan auditor-auditor yang berasal
dari kantor akuntan publik (KAP)  yang bermitra kerja dengan KAP
kelompok empat besar di Amerika Serikat. Kelompok empat besar terdiri
dari: Drs. Hadi Sutanto dan rekan (Price Waterhouse-Coopers/PWC);
Hanadi, Sarwoko dan Sanjaya (Ernst and Young); Hans Tuanakotta dan
Mustofa (Deloitte Touche Tohmatsu/DTT); dan Siddharta Siddharta dan
Harsono (Klynveldt Pield Marwick),yang diberi kode 0. Untuk KAP selain
yang bermitra dengan empat besar diberi kode 1.
i.   Jenis Laporan Auditor Independen (OPINI)
Diberlakukan sebagai variabel dummy. OPINI adalah pendapat akuntan
independen atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit.
Untuk perusahaan yang memperoleh jenis pendapat wajar tanpa
pengecualian (WTP) maupun jenis WTP dengan paragraf penjelasan, diberi
kode 0, sedangkan perusahaan yang memperoleh selain pendapat WTP
maupun WTP dengan paragraf penjelasan, diberi kode 1.
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Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Dari
populasi yang tersedia, jumlah sampel untuk diobservasi adalah perusahaan-
perusahaan pada tahun 2004 dan 2005. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 40 sampel yang terdiri dari 20 perusahaan yang terdaftar
di BEJ selama tahun 2004 dan 2005. Pemilihan dan pengumpulan perusahaan
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan
purposive sampling melalui beberapa kriteria, yaitu:
a. Perusahaan-perusahaan yang memiliki akhir tahun buku per 31 Desember.
b. Perusahaan-perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tahunan.
c. Perusahaan-perusahaan yang memiliki gambaran struktur organisasi untuk
dapat menunjukkan ada tidaknya divisi internal audit.
Data yang diperlukan dari setiap perusahaan sampel adalah data
sekunder yang mencakup tentang laba bersih setelah pajak, total aktiva, total
utang, jenis industri, jenis laporan akuntan publik, nama auditor independen,
tanggal penyelesaian audit dan tanggal penyerahan laporan keuangan tahunan
yang telah diaudit kepada Bapepam.
Semua kebutuhan sumber data tersebut diperoleh dari Pusat Referensi
Pasar Modal (PRPM), Bapepam yaitu Biro Penilaian Keuangan Perusahaan
dan dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD).
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Analisis Statistik Deskriptif
b. Uji Asumsi Klasik
 Uji Normalitas
 Uji Heteroskedastisitas
 Uji Autokorelasi
 Uji Multikolinieritas
c. Koefisien Determinasi
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d. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Model analisis melalui dua tahap ini diterapkan karena peristiwa
pengumuman laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik adalah
secara kronologis mengikuti tanggal laporan auditor independen. Dengan
demikian model regresi berganda dalam penelitian ini yaitu:
•  Tahap pertama mengujikan variabel rentang waktu penyelesaian audit
laporan keuangan tahunan (WSALK) sebagai variabel dependen yang
dijelaskan oleh variabel-variabel independen (variabel spesifik
perusahaan dan variabel yang terkait dengan audit).
Model regresi tahap pertama:
WSALK= b0 + b1 (SIZE) + b2 (ROA) + b3 (TDTA) + b4 (JENDUS) +
b5(INAUD) +   b6 (REPAUD) + b7 (OPINI) + e
Dimana:
WSALK : Rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan
tahunan
SIZE : Ukuran perusahaan
ROA : Profitabilitas (return on asset)
TDTA : Solvabilitas (total debt to total asset)
JENDUS : Jenis industri
INAUD : Internal audit
REPAUD : Jenis laporan auditor independen
           b : Konstanta
           e : Error
• Tahap kedua mengujikan variabel rentang waktu pengumuman laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit ke publik (WPLKA) yang
dijelaskan oleh variabel-variabel independen (variabel spesifik
perusahaan dan variabel yang terkait dengan audit) termasuk variabel
rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan (WSALK)
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WPLKA= a0 + a1 (WSALK) + a2 (SIZE) + a3 (ROA) + a4
(TDTA) + a5    (JENDUS) + a6 (INAUD) + a7 (REPAUD) +
a8 (OPINI) + e
Dimana:
WPLKA : Rentang waktu pengumuman  laporan  keuangan  tahunan
yang         telah    diaudit ke publik
WSALK : Rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan
tahunan
SIZE : Ukuran perusahaan
ROA : Profitabilitas (return on asset)
TDTA : Solvabilitas (total debt to total asset)
JENDUS : Jenis industri
INAUD : Internal audit
REPAUD : Reputasi auditor
OPINI : Jenis laporan auditor independen
           a : Konstanta
           e : Error
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Subjek Penelitian
Nilai Minimum merupakan nilai terendah untuk setiap variabel,
sedangkan nilai maksimum merupakan nilai tertinggi untuk setiap variabel dalam
penelitian. Nilai Mean merupakan nilai rata-rata dari setiap variabel yang diteliti.
Standar deviasi merupakan sebaran data yang digunakan dalam penelitian yang
mencerminkan data itu heterogen atau homogen yang sifatnya fluktuatif.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 40 sampel yang terdiri dari
20 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta selama dua tahun pada
tahun 2004 dan tahun 2005. Berikut ini adalah deskriptif statistik dari perusahaan-
perusahaan yang diteliti:
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TABEL 1
DESKRIPTIF STATISTIK VARIABEL PENELITIAN
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat delapan variabel
penelitian dengan jumlah sampel secara keseluruhan sebanyak 40 sampel.
Variabel WSALK mempunyai nilai minimum sebesar 20 hari sedang nilai
maksimumnya sebesar 118 hari, dan nilai rata-rata sebesar 66,7 hari dengan
standar deviasi sebesar 23,09756 hari. Variabel WPLKA mempunyai nilai
minimum 37 hari sedang nilai maksimumnya sebesar 123 hari, dan nilai rata-
rata sebesar 86,125 hari dengan standar deviasi 17,03419 hari. Variabel LNSIZE
mempunyai nilai minimum sebesar 26,5 sedang nilai maksimumnya 33,2, dan
nilai rata-rata sebesar 29,7671 dengan standar deviasi 1,84547. Variabel
JENDUS mempunyai nilai minimum sebesar 0 sedang nilai maksimumnya
sebesar 1 karena variabel ini menggunakan skala nominal yaitu 0 dan 1
(pengukuran ditunjukkan dengan nilai dummy, yaitu 0 dan 1) dan nilai rata-rata
sebesar 0,75 dengan standar deviasi 0,43853. Variabel ROA mempunyai nilai
minimum sebesar 0% sedang nilai maksimumnya sebesar  0,20% dan nilai
rata-rata sebesar 0,0664% dengan standar deviasi 0,05484%. Variabel TDTA
mempunyai nilai minimum sebesar 0,27% sedang nilai maksimumnya sebesar
0,92% dan nilai rata-rata sebesar 0,6108% dengan standar deviasi 0,22275%.
Variabel INAUD mempunyai nilai minimum sebesar 0  sedang nilai
maksimumnya sebesar 1 karena variabel ini menggunakan skala nominal yaitu
Descriptive Statistics
40 20.00 118.00 66.7000 23.09756
40 37.00 123.00 86.1250 17.03419
40 26.50 33.20 29.7671 1.84547
40 .00 1.00 .7500 .43853
40 .00 .20 .0664 .05484
40 .27 .92 .6108 .22275
40 .00 1.00 .5000 .50637
40 .00 1.00 .2250 .42290
40
WSALK
WPLKA
LNSIZE
JENDUS
ROA
TDTA
INAUD
REPAUD
Valid N (listwise)
N MinimumMaximum Mean Std. Deviation
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0 dan 1 (pengukuran ditunjukkan dengan nilai dummy, yaitu 0 dan 1) dan nilai
rata-rata sebesar 0,5 dengan standar deviasi 0,50637. Variabel REPAUD
mempunyai nilai minimum sebesar 0  sedang nilai maksimumnya sebesar 1
karena variabel ini menggunakan skala nominal yaitu 0 dan 1 (pengukuran
ditunjukkan dengan nilai dummy, yaitu 0 dan 1) dan nilai rata-rata sebesar 0,2250
dengan standar deviasi 0,42290.
Uji Hipotesis Secara Parsial
Dari hasil pengujian regresi berganda, didapat hasil uji-t untuk model 1
adalah sbb:
TABEL 2
HASIL UJI PARSIAL (UJI T) MODEL 1
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,517 lebih besar dari 0,05
(atau  -t hitung sebesar  -0,656 lebih besar dari -t tabel -2,042), maka Ho diterima,
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara SIZE terhadap
WSALK.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,905 lebih besar dari 0,05
(atau  t hitung sebesar 0,120 lebih kecil dari t tabel 2,042), maka Ho diterima, yang
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara JENDUS terhadap
WSALK.
 
131.084 81.522 1.608 .117
-1.608 2.452 -.128 -.656 .517 .412 2.424
51.808 68.475 .123 .757 .455 .599 1.670
-16.634 22.964 -.160 -.724 .474 .323 3.098
1.685 14.034 .032 .120 .905 .223 4.485
-20.607 7.974 -.452 -2.584 .014 .518 1.930
-3.414 8.105 -.063 -.421 .676 .719 1.391
(Constant)
LNSIZE
ROA
TDTA
JENDUS
INAUD
REPAUD
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: WSALKa. 
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Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,455 lebih besar dari 0,05
(atau  t hitung sebesar 0,757 lebih kecil dari t tabel 2,042), maka Ho diterima, yang
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ROA terhadap WSALK.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,474 lebih besar dari 0,05
(atau  -t hitung sebesar -0,724 lebih besar dari -t tabel -2,042), maka Ho diterima,
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara TDTA terhadap
WSALK.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,014 lebih kecil dari 0,05
(atau  -t hitung sebesar -2,584 lebih kecil dari -t tabel -2,042), maka Ho ditolak,
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara INAUD terhadap
WSALK.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,676 lebih besar dari 0,05
(atau   -t hitung sebesar -0,421 lebih besar dari -t tabel -2,042), maka Ho diterima,
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara REPAUD terhadap
WSALK.
Analisis Uji t Model 2
Dari hasil pengujian regresi berganda, didapat hasil uji-t untuk model 2
adalah sebagai berikut:
TABEL 3
HASIL UJI PARSIAL (UJI T) MODEL 2
 
-6.444 46.977 -.137 .892
.515 .097 .699 5.335 .000 .522 1.914
1.391 1.369 .151 1.016 .317 .407 2.456
-40.967 38.326 -.132 -1.069 .293 .589 1.699
10.672 12.844 .140 .831 .412 .318 3.148
18.829 7.790 .485 2.417 .022 .223 4.487
-1.196 4.852 -.036 -.247 .807 .431 2.321
-2.334 4.509 -.058 -.518 .608 .715 1.398
(Constant)
WSALK
LNSIZE
ROA
TDTA
JENDUS
INAUD
REPAUD
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: WPLKAa. 
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Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,317 lebih besar dari 0,05
(atau  t hitung sebesar 1,016 lebih kecil dari t tabel 2,042), maka Ho diterima, yang
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara SIZE terhadap WPLKA.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,022 lebih kecil dari 0,05
(atau   t hitung sebesar 2,417 lebih besar dari t tabel 2,042), maka Ho ditolak, yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara JENDUS terhadap WPLKA.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,293 lebih besar dari 0,05
(atau  -t hitung sebesar -1,069 lebih besar dari –t tabel -2,042), maka Ho diterima,
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ROA terhadap
WPLKA.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,412 lebih besar dari 0,05
(atau  t hitung sebesar 0,831 lebih kecil dari t tabel 2,042), maka Ho diterima, yang
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara TDTA terhadap WPLKA.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,807 lebih besar dari 0,05
(atau  -t hitung sebesar -0,247 lebih besar dari -t tabel -2,042), maka Ho diterima,
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara INAUD terhadap
WPLKA.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,608 lebih besar dari 0,05
(atau  -t hitung sebesar -0,518 lebih besar dari -t tabel -2,042), maka Ho diterima,
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara REPAUD terhadap
WPLKA.
Dari hasil uji t diketahui bahwa p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05
(atau   t hitung sebesar 5,335 lebih besar dari t tabel 2,042), maka Ho ditolak, yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara WSALK terhadap WPLKA.
Analisis Uji Beda (t-test)
Untuk meyakinkan adanya perbedaan yang diakibatkan ada tidaknya
peranan divisi internal audit dalam perusahaan sampel yang diujikan maka
dilakukan uji beda (T-test) terhadap rentang waktu penyelesaian audit maupun
pengumumannya, antara kelompok perusahaan yang memiliki divisi internal
audit dengan kelompok perusahaan yang tidak memilikinya.
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Berdasarkan hasil output SPSS diketahui bahwa variabel WSALK
memiliki sign. (0,224) > 0,05 yang berarti Ho diterima, maka variabel WSALK
tersebut memiliki data yang berasal dari populasi normal. Sedangkan untuk
variabel WPLKA memiliki sign. (0,008) < 0,05 yang berarti Ho ditolak, maka
variabel WPLKA tersebut memiliki data yang berasal dari populasi tidak normal.
Setelah dilakukan uji normalitas data, sampel diklasifikasikan ke dalam kelompok
populasi berdistribusi normal dan populasi tidak normal. Pengujian selanjutnya
dilakukan untuk memastikan bahwa kedua kelompok sampel tersebut berasal
dari populasi yang sama. Uji statistik yang dipilih untuk kepentingan ini adalah
Independent Sample Test dan Mann-Whitney Test yang disesuaikan dengan
distribusi data.
Untuk data yang berdistribusi normal diuji dengan Independent Sample
Test, sedangkan data yang berdistribusi tidak normal diuji dengan  Mann-
Whitney Test (Siegel, 1997 : 145). Independent Sample Test / Mann-Whitney
Test adalah pengujian beda rata-rata untuk dua kelompok sampel yang tidak
saling berhubungan.
TABEL  4
TABEL HASIL T-TEST 
Group Statistics
20 80.4500 14.58000 3.26019
20 52.9500 22.01070 4.92174
Internal Audit
Tidak memiliki INAUD
Memiliki INAUD
WSALK
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
 Independent Samples Test
5.999 .019 4.658 38 .000 27.5000 5.90359 15.54881 39.45119
4.658 32.982 .000 27.5000 5.90359 15.48880 39.51120
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
WSALK
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
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TABEL  5
HASIL NPAR TESTS MANN-WHITNEY TEST
Pada pengujian Levene’s Test  menghasilkan sign dari F-statistik (0,019)
< 0,05 yang artinya variance kedua kelompok adalah berbeda sehingga digunakan
t-test baris ke-2 dengan T-statistik sebesar 4,658.
Dari hasil uji Independent Sample Test, menghasilkan signifikansi dari
T-statistik sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya Ho ditolak. Menolak
Ho berarti bahwa terdapat perbedaan WSALK antara perusahaan yang memiliki
dengan perusahaan yang tidak memiliki divisi internal audit dengan perusahaan.
Pada perusahaan yang memiliki divisi internal audit memiliki nilai rata-rata
WSALK sebesar 52,95 hari sedangkan pada perusahaan yang tidak memiliki
divisi internal audit memiliki nilai rata-rata WSALK sebesar 80,45 hari dengan
perbedaan antara keduanya adalah sebesar 27,5 hari.
Dari hasil uji Mann-Whiyney Test (karena disrtribusi data tidak normal,
menghasilkan signifikansi dari T-statistik sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
Group Statistics
20 95.5500 12.28810 2.74770
20 76.7000 16.04959 3.58880
Internal Audit
Tidak memiliki INAUD
Memiliki INAUD
WPLKA
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Ranks
20 27.43 548.50
20 13.58 271.50
40
Internal Audit
Tidak memiliki INAUD
Memiliki INAUD
Total
WPLKA
N Mean Rank Sum of Ranks
Test Statistics b
61.500
271.500
-3.791
.000
.000
a
Mann-W hitney  U
W ilcoxon W
Z
Asymp.  Sig.  (2-tailed)
Exac t Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]
W PLKA
Not  corrected for t ies.a. 
Grouping Variable: Internal Auditb. 
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ANOVAb
9937.241 6 1656.207 5.028 .001a
10869.159 33 329.368
20806.400 39
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), REPAUD, JENDUS, ROA, INAUD, LNSIZE, TDTAa. 
Dependent Variable: WSALKb. 
yang artinya Ho ditolak. Menolak Ho berarti bahwa terdapat perbedaan WPLKA
antara perusahaan yang memiliki dengan perusahaan yang tidak memiliki divisi
internal audit dengan perusahaan.
Analisis Uji Statistik
Dari pengujian Regresi didapat hasil sebagai berikut:
TABEL 6
HASIL PENGUJIAN SERENTAK (UJI-F) UNTUK MODEL 1
Dari tabel Anova diatas, diketahui bahwa p-value  sebesar 0,001 lebih
kecil dari 0,05 (atau F hitung sebesar 5,028 lebih besar dari F tabel= 2,42) maka
Ho ditolak, yang berarti secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan
antara seluruh variabel independen (SIZE, ROA, TDTA, JENDUS, INAUD,
dan REPAUD) terhadap variabel dependen (WSALK).
Dari pengujian Regresi didapat hasil sebagai berikut:
TABEL 7
HASIL PENGUJIAN SERENTAK (UJI-F) UNTUK MODEL 2
ANOVAb
8070.812 7 1152.973 11.368 .000a
3245.563 32 101.424
11316.375 39
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), REPAUD, JENDUS, ROA, WSALK, INAUD, LNSIZE, TDTAa. 
Dependent Variable: WPLKAb. 
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Dari tabel Anova diatas, diketahui bahwa p-value  sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (atau F hitung sebesar 11,368 lebih besar dari F tabel= 2,33) maka
Ho ditolak, yang berarti secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan
antara seluruh variabel independen (WSALK, SIZE, ROA, TDTA, JENDUS,
INAUD, dan REPAUD) terhadap variabel dependen (WPLKA).
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
a. Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap waktu yang
dibutuhkan untuk penyelesaian audit suatu laporan keuangan tahunan
perusahaan dengan penekanan pada ada tidaknya peranan divisi internal
audit pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ adalah (INAUD)
Internal Auditor. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa perusahaan
yang memiliki divisi internal audit mempunyai waktu  penyelesaian audit
suatu laporan keuangan tahunan lebih singkat di bandingkan dengan
perusahaan yang tidak memiliki divisi internal audit.
b. Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap waktu yang
dibutuhkan sampai laporan keuangan auditan perusahaan dipublikasikan
oleh perusahaan  dengan penekanan pada ada tidaknya peranan divisi
internal audit pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ adalah
(JENDUS) Jenis Industri dan (WSALK) Rentang Waktu Penyelesaian
Audit Laporan Keuangan Tahunan. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat
bahwa jenis perusahaan finansial mempunyai waktu yang dibutuhkan sampai
laporan keuangan auditan perusahaan dipublikasikan lebih singkat di
bandingkan dengan jenis perusahaan  non  finansial  dan  perusahaan yang
c. memiliki Waktu Penyelesaian Audit Laporan Keuangan Tahunan yang lebih
singkat akan mempunyai waktu yang dibutuhkan sampai laporan keuangan
auditan perusahaan dipublikasikan lebih singkat.
d. Terdapat perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk menyajikan laporan
keuangan ke publik antara perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ
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yang memiliki divisi internal audit dengan yang tidak memiliki divisi internal
audit.
e. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memperbanyak sampel yang
akan diujikan.
f. Penelitian selanjutnya diharapkan mengidentifikasi faktor-faktor yang lebih
luas selain faktor-faktor yang telah diujikan sebelumnya, seperti pengalaman
auditor, besarnya fee yang diterima oleh auditor, dan faktor-faktor
fundamental perusahaan lainnya.
g. Penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan tidak hanya terkait
dengan ketepatwaktuan namun lebih mengembangkan kepada pengaruh
internal audit terhadap keandalan informasi yang tersaji dalam laporan
keuangan maupun terhadap kualitas pengungkapan laporan keuangan
(disclousure index).
h. Penelitian selanjutnya diharapkan agar memilih sampel yang memilik jenis
laporan auditor independen yang tidak hanya memperoleh satu jenis laporan
auditor independen saja.
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